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BAB IV
ANALISIS DAN PEMBAHASAN
Sebagaimana telah dijelaskan pada bab pendahuluan, bahwa untuk menganalisis data yang terkumpul, baik dari dokumentasi, observasi, maupun wawancara yang dilakukan penulis, maka penulis akan menganalisisnya dengan sistem deskriptif kualitatif yaitu dengan menjelaskan secara rinci data-data tersebut. Sehingga dapat dijadikan suatu kesimpulan dari penelitian ini, maka penulis akan menganalisis dari masing-masing permasalahan
Setiap lembaga senantiasa menginginkan agar personil-personilnya melaksanakan tugas secara optimal  dan menyumbangkan segenap kemampuannya untuk kepentingan lembaga, serta bekerja lebih baik dari hari ke hari. Disamping itu, tenaga kependiidkan sendiri sebagai manusia, juga membutuhkan peningkatan dan perbaikan pada dirinya termasuk pada tugasnya. Sehubungnya dengan itu, fungsi pembinaan dan pengembangan tenaga kependidikan merupakan fungsi pengelolaan personil yang mutlak diperlukan, untuk memperbaiki, menjaga, dan meningkatkan kinerja tenaga kependidikan.
Tenaga kependidikan terdiri atas kepala sekolah, wakil-wakil, petugas labor dan staf administrasi sekolah. Kinerja tenaga kependidikan dapat dilihat dari “Quality Of Work (kualitas kerja), Promptness (ketepatan waktu), Initiative (inisiatif), Capability (kemampuan), and Communication (komunikasi). 
 (
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)Bab ini juga merupakan penelitian lapangan sekaligus sebagai jawaban terhadap permasalahan yang telah dirumuskan sebelumnya. Untuk menganalisis ini, maka akan dihubungkan dengan hasil observasi yang di dapat pada lapangan yaitu di  SMA Muhammadiyah 2 palembang, sehingga akan jelas sejauh mana kinerja tenaga kependiidkan serta upaya kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja tenaga kependidikan dan faktor-faktor yang mempengaruhi upaya kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja tenaga kependidikan di SMA Muhammadiyah 2 Palembang. Untuk sample dalam data penelitian ini adalah seluruh tenaga kependidikan yang ada di SMA Muhammadiyah 2 Palembang.
A. Kinerja Tenaga Kependidikan di SMA Muhammadiyah 2 Palembang
Kinerja tenaga kependidikan  di SMA Muhammadiyah 2 Palembang ini sangat berhubungan dengan kualitas kerja, ketepatan waktu, inisiatif, kemampuan dan komunikasi yang ada di lembaga pendidikan yang dikenal dengan ketatausahaan, di sebuah lembaga pendidikan yang mempunyai peranan yang sangat penting. Dari pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa sangat penting kualitas kerja dan inisiasif setiap personil sekolah dan hubungan kerja sama antara kepala sekolah dan staf/personil sekolah. Dan kepala sekolah tidak hanya membimbing, mengajar dan melatih setiap personil sekolah namun juga memotivasi serta memberikan arahan untuk meningkatkan kinerja tenaga kependidikan.
Dengan demikian, personil sekolah harus benar-benar memperhatikan tugas serta kewajibannya sebagai staf/personil sekolah dengan cara melibatkan diri dan ikut berpartisipasi dalam memajukan sekolah dan dalam meningkatkan kinerja di sekolah. Kinerja tenaga kependidikan dapat dilihat yaitu dari:
1. Kualitas kerja
Berikut ini akan dijelaskan berdasarkan observasi penulis dilapangan mengenai kualitas kinerja tenaga kependidikan di SMA Muhammadiyah 2 Palembang sudah cukup baik dan sudah cukup berjalan dengan baik sesuai dengan standar sekolah seperti apa yang di inginkan oleh kepala sekolah, walaupun terkadang masih ada sebagian staf/pegawai yang tidak taat pada peraturan sekolah. Sebagaimana penulis melihat kinerja atau aktifitas yang ada di sekolah ini cukup padat walaupun demikian tidak menuntut kemungkinan para staf/pegawai diberikan hak untuk dapat mencari ilmu diluar jam kerjanya.[footnoteRef:2] [2:  Hasil Observasi pada tanggal 28 Mei-7 Juni 2014] 

Lain halnya menurut bapak kepala sekolah menyatakan bahwa kualitas kinerja tenaga kependidikan di sekolah ini sudah cukup baik, hal itu dapat dilihat dari aktifitas kerja yang ada disekolah walaupun masih ada staf/pegawai yang tidak taat pada peraturan.[footnoteRef:3] [3:  Hasil Wawancara dengan bapak Rominton selaku kepala sekolah SMA Muhammadiyah 2 Palembang, tanggal 30 mei 2014] 

Kemudian bentuk unjuk kerja tenaga kependidikan yaitu dengan :
a. Datang tepat waktu 
b. Mengerjakan pekerjaan terlebih dahulu
c. Membuat surat 
d. Memasukan data mengenai sekolah 
e. Mengisi buku induk 
f. memeriksa data siswa.[footnoteRef:4] [4: Hasil Wawancara ibu Sutriani selaku Staf/Petugas Labor, Tanggal 30 mei 2014] 

Sedangkan unjuk kerja lainnya seperti:
a. Mengadakan workshop
b. Mengadakan kegiatan sekolah
c. Mengadakan rapat rutin dan rapat pimpinan.[footnoteRef:5] [5:  Hasil Wawancara ibu Riza Jenita, S.E., selaku Staf/Pegawai, Tanggal 30 Mei 2014] 

Selain menjalankan kewajiban dan tugas sekolah sebagai staf/pegawai,  juga berpatisipasi dalam semua kegiatan sekolah baik itu kegiatan dalam sekolah maupun luar sekolah sehingga berharap dapat meningkatkan kinerja tenaga kependidikan. Dalam kegiatan sekolah masih ada kegiatan yang tidak mereka ikuti secara rutin seperti kegiatan rapat rutin sekolah, padahal pada rapat ini kepala sekolah memberikan motivasinya dan kritik serta saran terhadap seluruh staf sekolah namun merekalah yang memeprsiapkan rapat.
Dari pemaparan diatas dapat disimpulkan kualitas kerja tenaga kependidikan di SMA Muhammadiyah 2 palembang sudah cukup baik itu dapat dilihat dari aktifitas rutin serta bentuk unjuk kerja yang dilakukan staf/pegawai walaupun ada sebagian staf/pegawai yang tidak taat pada peraturan sekolah seperti mengikuti rapat rutin namun dalam pelaksanaan rapat atau yang menyiapkan rapat adalah para staf/pegawai itu sendiri.
Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa kualitas kerja di SMA Muhammadiyah 2 Palembang sudah cukup baik dalam melaksanakan tugas serta kewajibannya dalam melaksanakan semua kegiatan di sekolah. Dengan melaksanakan tugas serta kewajibannya dengan semangat dan optimis dalam bekerja yang dilakukan sudah mengarah pada keadaan yang baik.
2. Ketepatan waktu
Ketepatan waktu meliputi kapan waktu pulang dan kapan waktu datang sehingga pelaksanaan kinerja berjalan dengan lancar, jadi pihak sekolah membuat suatu peraturan sekolah untuk mengatur waktu yang baik sehingga dengan adanya peraturan ini pihak sekolah berharap dapat meningkatkan profesional kerja masing-masing staf/pegawai.
Untuk mengetahui ketepatan waktu di SMA Muhammadiyah 2 Palembang kepala sekolah menyatakan bahwa agar waktu yang digunakan berjalan seefektif mungkin kepala sekolah membuat suatu peraturan namun tidak semua staf/pegawai mentaati peraturannya artinya hanya sebagian staf/pegawai yang taat atau datang dan pulang tepat waktu sesuai dengan peraturan yang ada.[footnoteRef:6] [6:  Hasil Wawancara Dengan Bapak Drs.Rominton,S.Pd.I selaku kepala sekolah SMA Muhammadiyah 2 Palembang, Tanggal 30 Mei 2014] 

Berdasarkan wawancara terhadap ibu Dra.Elisya selaku guru dan waka kurikulum menyatakan bahwa tidak semua staf/pegawai datang tepat waktu padahal tugas serta kewajiban mereka adalah dengan datang diawal waktu sebelum guru datang.[footnoteRef:7] [7:  Hasil Wawancara dengan ibu DRS.Elisya selaku Guru atau Waka Kurikulum, Tanggal 30 Mei 2014] 

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa staf/pegawai sekolah masih sebagian staf belum disiplin atau mentatai peraturan serta belum dapat mengatur waktu dengan baik terhadap kegiatan yang ada di sekolah walaupun kegiatan di sekolah masih berjalan namun tidak terlalu optimal akibat adanya ketidakdisiplina para staf/pegawai dalam mengatur waktu dengan baik.
Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa ketepatan waktu pulang dan datang kurang maksimal atau kurang tepat sehingga semua kegiatan yang ada disekolah hasilnya kurang maksimal walaupun telah diusahakan dengan sebisa mungkin seperti mendahukan pekerjaan yang penting terlebih dahulu.
3. Inisiatif
Inisiatif adalah tindakan mula-mula yang dimunculkan oleh seseorang untuk pertama kalinya sebelum orang lain melakukannya Manusia yang berinisiatif adalah manusia yang tanggap terhadap segala perkembangan yakni manusia yang pandai membaca, menghimpun dan meneliti (iqra), manusia yang inisiatif juga dapat memanfaatkan setiap peluang di setiap pergantian waktu, dan menjadikannya sebagai kreasi yang berarti. 
Keistimewaan dari inisiatif ini sendiri yaitu mampu mencermati kreativitas selanjutnya menjadikan bahan renungan atau kberpikir dalam semua waktu dan tempat, kemudian membuat kreasi baru (karya baru) atau berinisiatif memproduksi semua potensi menjadi berdaya guna. 
Dalam hal ini penulis melakukan observasi di SMA Muhammadiyah 2 palembang dengan melihat kegiatan atau aktivitas yang dilakukan oleh staf/kinerja tenaga kependidikan, disini dapat diketahui bahwa inisiatif staf/pegawai sekolah cukup baik itu dapat terlihat dari keadaan sekolah ketika kepala sekolah tidak ada ditempat mereka saling bekerja sama untuk menyelesaikan tugas yang sebelumnya dan yang akan dikerjakan dan saling membantu antara sesama staf/pegawai .[footnoteRef:8] [8:  Hasil Observasi, pada Tanggal 28 Mei-7 Juni 2014] 

Dari observasi diatas dapat disimpulkan inisiatif para staf/pegawai sudah cukup baik dalam melaksanakan kinerjanya untuk memajukan sekolah dengan menjalankan tugas serta kewajibannya sebagai tenaga kependidikan disekolah.
Dari analisis diatas dapat diketahui bahwa inisiatif tenaga kependidikan yang ada di SMA Muhammadiyah 2 Palembang sudah cukup baik, hal ini terbukti dengan observasi yang menunjukan bahwa kinerja mereka cukup baik dan saling tolong menolong ketika ada staf lain mendapatkan kesulitan serta menyelesaikan tugas serta tanggung jawabnya sebagai staf pegawai.
4. Kemampuan
Kemampuan tenaga kependidikan di SMA Muhammadiyah 2 palembang dapat dilihat dari penguasaan materi dan kinerja tenaga kependidikan dengan tujuan untuk menunjang keberhasilan serta kualitas sekolah dan kegiatan yang menunjang lainnya yang berkesinambungan dengan maksud untuk meningkatkan kemampuan para staf/pegawai sesuai dengan tuntunan tugasnya masing-masing.
Menurut keplala sekolah mengatakan bahwa staf/pegawai di SMA Muhammadiyah 2 Palembang ini sudah cukup pandai dalam menempatkan kemampuan pada bidangnya sehingga ada sebagian staf yang tidak mampu serta kurang mahir dalam mengaplikasikan komputer yang menyebabkan terjadinya kesenjangan sehingga proses kinerjanya kurang optimal oleh karena itu, pihak PCM mengadakan pembinaan terhadap para staf/karyawan dalam mengolah administrasi  seperti penomoran surat, pembuatan surat serta dikelompokan berdasarkan dengan subjek tugasnya masing-masing terkhusus keuangan sekolah.[footnoteRef:9] [9:  Hasil wawancara dengan Bapak  Drs. Rominton, S.Pd (Kepala Skeolah Sma Muhammadiyah 2 Palembang), Tanggal 30 Mei 2014] 

Kemudian menurut ketua TU atau staf pegawai di SMA Muhammadiyah mengatakan bahwa seluruh staf sudah berusaha semaksimal mungkin melayani siapa saja dengan sebaik mungkin misalnya dalam pembuatan nomor ujian, kegiatan yang akan diadakan pihak sekolah dan semua masalah aka nada disekolah sehingga tidak terdapat kekeliruan mengenai perkembangan sekolah.[footnoteRef:10] [10:  Hasil wawancara dengan Bapak M. Yunus (Ketua Staf/Pegawai Sekolah), Tanggal 30 Mei 2014] 

Dari pemaparan diatas dapat diketahui bahwa kemampuan staf/pegawai di SMA Muhammadiyah dapat dilihat dari aktivitas atau kinerja mereka seperti pelayanan, administrasi, serta sebagai pusat informasi bagi siapa saja yang menginginkan informasi mengenai sekolah.
Dari analisis di atas dapat diketahui bahwa kemampuan tenaga kependidikan atau staf pegawai di SMA Muhammadiyah sudah cukup baik dengan adanya bantuan pengawaaan dan kegiatan pembinaan dari PCM (Pimpinan Cabang Muhammadiyah).

5. Komunikasi 
Komunikasi adalah hubungan atau interaksi antara staf/pegawai dalam melakukan unjuk kerja disekolah seperti sifat ataupun sikap staf/pegawai masing-masing. Berhasil atau tidaknya kegiatan disekolah atau kinerja disekolah komunikasi adalah faktor yang penting bagi jalannya atau pelaksanakan kegiatan yang sedang dan akan berlangsung di sekolah.
Menurut kepala sekolah komunikasi atau interaksi antara pegawai dan kepala sekolah atau antar staf sangat baik dan harmonis itu dapaty dilihat dengan seringnya terjadi rapat serta kepala sekolah memberikan hak kepada para staf/pegawai apabila terdapat kritikan atau saran sehingga antara staf dan kepala sekolah bersifat saling terbuka dalam semuya kegiatan sekolah.[footnoteRef:11] [11:  Hasil wawancara dengan bapak  Drs. Rominton, S.Pd (Kepala Skeolah Sma Muhammadiyah 2 Palembang), Tanggal 30 Mei 2014] 

Menurut waka ISMUBA mengatakan bahwa kerja sama, saling tolong menolong, komunikasi dan interaksi disekolah ini sudah baik walaupun terkadang mereka saling melempar tugas dan tanggung jawab dikarenakan banyak tugas yang harus diselesaikan namun semua itu tidak mengganggu aktivitas sekolah.[footnoteRef:12] [12:  Hasil wawancara , dengan Ibu Umtiah. S.Ag.M.Pd.I, (waka Ismuba dan Humas), Tanggal 30 Mei 2014] 

Dari penjelasan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa komunikasi atau interaksi yang ada disekolah ini sangat baik atau sudah baik sehingga kegiatan disekolah dapat berjalan dengan baik walaupun terdapat kendala karena tugas yang sangat banyak namun tidak mengganggu aktivitas kerja. 
Kepala sekolah dituntut untuk berusaha membina dan mengembangkan serta meningkatkan kinerja tenaga kependidikan guna mewujudkan sekolah yang berkualitas seperti: peningkatan kemampuan, ketepatan waktu, inisiatif serta komunikasi yang baik dalam menjalankan struktur sekolah yang sudah menjadi tugas serta kewajibannya.

Dari analisis diatas dapat diketahui bahwa kinerja tenaga kependidikan di SMA Muhammadiyah 2 Palembang sudah cukup baik hal ini terbukti dengan hasil wawancara yang didukung observasi penulis didapat para staf/pegawai melakukan pekerjaan dengan rasa tanggung jawab dan hubungan antara para staf/pegawai dengan kepala sekolah sangat baik serta mendapatkan bimbingan atau binaan oleh kepala sekolah selaku motivator walaupun kurang optimal dengan berbagai kendala yang dihadapi seperti mengenali dan mengendalikan kemampuan setiap individu dan sebagian staf yang tidak taat pada peraturan.

B. Upaya Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kinerja Tenaga Kependidikan di SMA Muhammadiyah 2 Palembang
Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah, langkan yang dilakukan dalam meningkatkan kinerja staf/pegawai adalah sebagai berikut:
1. Pembinaan disiplin
Disiplin merupakan “perasaan taat dan patuh terhadap pekerjaan yang menjadi tangung jawab.” Menurut E.Mulyasa disiplin adalah “Tingkat konsisten dan konsekuen seorang terhadap komitmen atau kesepakatan bersama yang berhubungan dengan tujuan yang akan dicapai waktu dan proses pelaksanaan suatu kegiatan. Pembinaan disiplin tenaga kependidikan artinya kepala sekolah harus mampu menumbuhkan disiplin tenaga kependidikan, terutama disiplin diri (Self-Discipline).”[footnoteRef:13] Dari kedua pengertian disiplin ini dapat diketahui bahwa disiplin berhubungan erat dengan wewenang. Apabila wewenang tidak berjalan dengan semestinya, maka disiplin akan hilang. Oleh karena itu, pemegang wewenang yang dalam hal ini adalah kepala sekolah harus dapat menanamkan disiplin terhadap dirinya sendiri sehingga mempunyai tangung jawab terhadap pekerjaan sesuai dengan wewenangyang ada padanya/ para personil sekolah. [13:  E Mulyasa, Menjadi Kepal Sekolah Professional, (Bandung:Remaja Rosda Karya, 2004), hlm. 141] 

Menurut kepala sekolah Drs. Rominton, S.Pd,  menyatakan bahwa disiplin disini dimaksudkan “dalam peningkatan kualitas tenaga kependidikan disekolah, kepala sekolah berusaha menanamkan disiplin kepada semua bawahannya. Melalui disiplin ini diharapkan dapat tercapai tujuan yang efektif dan efesien, serta dapat meningkatkan produktifitas sekolah.”[footnoteRef:14] [14:  Hasil wawancara dengan bapak  Drs. Rominton, S.Pd (Kepala Skeolah Sma Muhammadiyah 2 Palembang), Tanggal 30 Mei 2014] 

Beberapa cara yang dapat digunakan oleh kepala sekolah dalam membina disiplin tenaga kependidikan adalah:
a. Membantu tenaga kependidikan mengembangkan pola perilaku.
b. Membantu tenaga kependidikan meningkatkan standar prilakunya.
c. Menggunakan pelaksanaan aturan sebagai alat.
Senada dengan pendapat diatas menurut M Harmendi selaku kaur kesiswaan dan staf guru di sma muhammadiyah 2 palembang, mengatakan ”pembinaan diisplin kerja direalisasikan dengan sering melakukan kegiatan rapat baik itu rapat pimpinan, rapat rutin serta rapat secara pribadi yang dilakukan oleh kepala sekolah mulai dari deadline, disiplin waktu, tugas dan perizinan.”[footnoteRef:15] Diharapkan dengan peraturan tersebut disiplin di SMA Muhammadiyah 2 Palembang dapat berjalan dengan baik. [15: Hasil wawancara dengan bapak  M.Harmendi (Kaur Kesiswaan), Tanggal 30 Mei 2014] 

Kemudian hasil observasi penulis dilapangan mendapatkan bahwa pembinaan disiplin kerja staf/pegawai memang sudah diupayakan, tetapi kurang terealisasikan dengan baik karena masih adanya staf/pegawai yang kurang mentaati peraturan-peraturan yang telah disepakatiseperti tidak hadir tepat waktu.
Dari pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa bentuk pembinaan disiplin kerja staf/pegawai sudah diupayakan dengan cara kepala sekolah berusaha menanmkan disiplin kepada semua bawahannya dengan dikeluarkannya peraturan dan teguran apabila melanggar aturan. Bagi para pegawai mengenai peraturandari disiplin waktu, tugas dan perizinan masih belum atau kurang terealisasikan dengan baik karena masih banyaknya staf/pegawai yang kurang mentatai peraturan yang telah disepakati seperti tidak hadir tepat waktu.
2. Pemberian motivasi
Motivasi diartikan suatu sikap (attitude) pimpinan dan karyawan terhadap situasi kerja (situation) lingkungan organisasinya. Menurut kepala sekolah, keberhasilan suatu organisasi dipengaruhi oleh berbagai faktor yang datang dari dalam maupun datang dari lingkungan. Dari berbagai faktor tersebut, motivasi merupakan suatu faktor yang cukup dominan dan dapat menggerakan kinerja staf kearah yang lebih efektif, bahkan motivasi sering dilaksanakan dengan mesin yang berfungsi sebagai penggerak dan pengarah. 
Dengan kata lain seorang tenaga kependidikan akan melakukan semua pekerjaannya dengan baik apabila ada faktor pendorongnya (motivasi). Dalam kaitannya ini pemimpin dituntut untuk memiliki kemampuan membangkitkan motivasi para tenaga kependidikannya sehingga mereka dapat meningkatkan kinerjanya. 
Menurut kepala sekolah bapak Drs. Rominton, S.Pd mengatakan bahwa dalam pemberian motivasi kepala sekolah sering memberikan pembinaan baik itu secara langsung maupun secara pribadi sehingga staf/pegawai dapat lebih meningkatkan kualitas kerjanya, mengenai ketepatan waktu hanya sebagian staf/pegawai datang pada tepat waktu itu disebabkan karena lokasi rumah yang jauh dan kemacetan yang tak terduga.[footnoteRef:16] Lain halnya jawaban informan staf/pegawai di SMA Muhammadiyah 2 Palembang hanya satu saja informan yang mengatakan selalu hadir tepat pada waktunya sementara selebihnya mengatakan kadang-kadang karena menurut hasil observasi penulis melihat keadaan tepat atau jalan yang ada didaerah tersebut tidak memungkinkan untuk datang tepat waktu karena lokasinya pada jalan yang sering terkena macet berjam-jam. Juga banyak staf/pegawai yang ada di sma muhammadiyah 2 palembang merupakan bukan staf/pegawai disekolah itu saja melainkan juga bekerja di tempat lainnya, seperti di Balaiyuda, Universitas Muhammadiyah dan Universitas PGRI.[footnoteRef:17] [16:  Hasil wawancara dengan bapak  Drs. Rominton, S.Pd (Kepala Sekolah Sma Muhammdiyah 2 Palembang), Tanggal 30 Mei 2014]  [17:  Hasil Observasi 28 Mei-7 Juni 2014] 


3. Penghargaan
Dalam memberikan penghargaan/ reward/sanksi di dalam suatu lembaga pendidikan Menurut Bapak Drs. Rominton, S.Pd selaku kepala sekolah mengatakan bahwa belum adanya pemberian reward/sanksi yang diberikan kepada staf/pegawai yang ada disekolah.[footnoteRef:18] [18: Hasil wawancara dengan bapak Drs. Rominton, S.Pd ( Kepala Sekolah Sma Muhammaidyah 2 Palembang), Tanggal 30 Mei 2014] 

Hal ini senada dengan yang dikatakan oleh ibu Yuliati, SE selaku staf/pegawai juga mengatakan kalau dalam bentuk reward/ sanksi jarang dilakukan oleh kepala sekolah artinya pernah dilakukan.[footnoteRef:19] Menurut Riza Jenita, SE. mengatakan bahwa kepala sekolah terkadang memberi fakasi (gaji tambahan) kepada staf.pegawai yang melaksanakan tugasnya dengan baik.[footnoteRef:20] Kemudian menurut ibu Umtiah. S.Ag.M.Pd.I selaku waka ISMUBA juga mengatakan pernah memberikan bonus tambahan tetapi tidak sering.[footnoteRef:21] [19:  Hasil wawancara , dengan ibu Yuliati, SE (Staf/Pegawai), Tanggal 30 Mei 2014]  [20:  Hasil wawancara,  dengan ibu Riza Jenita, SE (Staf/Pegawai), Tanggal 30 Mei 2014]  [21:  Hasil wawancara , dengan Ibu Umtiah. S.Ag.M.Pd.I, (waka Ismuba dan Humas), Tanggal 30 Mei 2014] 

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa dalam pemberian penghargaan disekolah ini belum ada artinya tidak adanya reward dalam suatu kegiatan sekolah.
Seharusnya Mengenai penghargaan untuk para pegawai jangan diabaikan karena ini merupakan salah satu faktor yang paling dominan untuk memberikan motivasi kepada para staf/pegawai yang secara langsung berpengaruh terhadap mutu pendidikan. Memberikan motivasi kepada staf/pegawai dapat dilakukan antara lain dengan pemberian insentif diluar gaji, imbalan dan penghargaan lainnya serta tunjangan-tunjangan yang dapat meningkatkan kinerja.

4. Persepsi
Persepsi adalah proses seseorang mengetahui beberapa hal melalui pancaindra. Persepsi yang baik akan menumbuhkan iklim kerja yang kondusif serta sekaligus akan meningkatklan produkstivitas kerja, kepala sekolah perlu menciptakan persepsi yang baik bagi setiap staf/pegawai terhadap kepemimpinan dan lingkungan sekolah, agar mereka dapat meningkatkan kinerjannya.
Untuk mengetahui persepsi yang diberikan kepala sekolah kepada para staf/pegawainya. Menurut M. Yunus selaku kepala staf/pegawai mengatakan bahwa” selaku kepala sekolah sangat baik memberikan pandangan positifnya kepada para staf/pegawai karena itu dapat meningkatkan semangat kinerjanya dalam melakukan pekerjaan yang berhubungan dengan sekolah.[footnoteRef:22] Hal itu senada dengan apa yang dikatakn  bapak M Harmendi selaku kaur kesiswaan mengatakan persepsi yang diberikan kepala sekolah sangat baik karena tujuannya hanya ingin memajukan sekolah agar menjadi sekolah yang berkualitas.[footnoteRef:23] Kemudian menurut sutriani selaku staf labor/pegawai juga mengatakan persepsi yang diberikan kepala sekolah sangat baik dan aman-aman saja sehingga kamipun lebih semangat dalam melakukan suatu pekerjaan.[footnoteRef:24]  [22:  Hasil wawancara dengan bapak M. Yunus (Ketua Staf/Pegawai Sekolah), Tanggal 30 Mei 2014]  [23:  Hasil wawancara dengan bapak M Harmendi (Kaur Kesiswaan), Tanggal 30 Mei 2014]  [24:  Hasil wawancara dengan ibu Sutriani (Staf Labor/ Pegawai), Tanggal 30 Mei 2014] 

Kemudian bentuk peran yang diberikan oleh kepala sekolah yang bertujuan untuk memotivasi yaitu menyediakan perpustakaan khusus staf/pegawai. Diharapkan dengan adanya perpustakaan khusus seluruh staf/pegawai dapat lebih meningkatkan pengetahuannya. 
Maka dapat disimpulkan bahwa upaya meningkatkan kinerja tenaga kependidikan sangat dibutuhkan dalam mendukung usaha-usaha peningkatan kinerja sebelumnya, dalam hal ini bentuk kedisiplinan dan pemberian penghargaan atau reward harus terpenuhi.

C. Faktor yang Mempengaruhi  Upaya Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kinerja Tenaga Kependidikan
Faktor yang mempengaruhi upaya kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja tenaga kependidikan antara lain faktor Kemampuan individu adalah salah satu pengaruh yang berperan dalam meningkatkan kinerja tenaga kependidikan seperti halnya kemampuan diri sendiri yang dapat memaksimalkan pelaksanaan kinerja yang dilakukan staf/pegawai.
Menurut Bapak Drs. Rominton, S.Pd. selaku kepala sekolah SMA Muhammadiyah 2 Palembang menjelaskan kalau dilihat dari jenis pengaruh kemampuan individu inilah salah satu faktor yang berpengaruh dalam peningkatakn kinerja seperti cara pengaplikasian komputer, mengatur waktu kerja, memunculkan kreatifitas serta inisiatif dalam bekerja sampai menentukan sikap atau sifat yang dapat mempercepat tujuan sekolah atau dapat meningkatkan mutu pendidikan.[footnoteRef:25]  [25:  Hasil wawancara  dengan bapak Drs. Rominton, S.Pd.(Kepala Sekolah Sma Muhammadiyah 2 Palembang) Tanggal 30 Mei 2014] 

Adapun faktor yang menghambat upaya peningkatan kinerja tenaga kependidikan yaitu: Tidak taat pada peraturan faktor ini adalah faktor yang paling dominan dalam meningkatkan kinerja tenaga kependidikan seperti halnya tidak datang tepat waktu, kurang disiplinnya pegawai serta tidak mengikuti rapat yang telah dipersiapkan dengan kepala sekolah

Menurut bapak Drs. Rominton, S.Pd.  selaku kepala sekolah kinerja yang baik harus taat dengan peraturan sehingga dapat meningkatkan kualitas kerja yang telah ditetpakan namun pada kenyataan tidak semuanya  taat dengan peraturan artinya hanya sebagian dari staf yang tidak taat namun semua itu tidak terlalu berpengaruh pada kinerja pegawai yang ada.[footnoteRef:26] [26:  Ibid ] 

Menurut ibu Umtiah. S.Ag.M.Pd.I selaku waka ISMUBA mengatakan bahwa tanpa adanya staf/pegawai maka sekolah tersebut tidak akan berjalan dengan lancar dan optimal karena setiap kegiatan sekolah pastilah ada pengaruhnya dari staf/pegawai sekolah, walaupun ada yang tidak disiplin waktu dan tidak mentatai peraturan namun semua itu tidak menggangu kegiatan yang ada disekolah namun tidak tercapai dengan lebih optimal.[footnoteRef:27]  [27:  Hasil wawancara dengan ibu Umtiah. S.Ag.M.Pd.I (Waka ISMUBA dan Humas), Tanggal 30 Mei 2014] 

Adapaun menurut bapak Muhammad Yunus selaku ketua tata usaha menyatakan bahwa kendala yang dihadapi dalam kinerja tenaga kependidikan adalah  kurangnya wawasan karena setiap kegiatan harus mempunyai pemahaman yang dapat menunjang kualitas kerja dan tata usaha disini hanya berjumlah Lima orang dan terkadang masih banyak penyebab-penyebab lain yang dating seperti pekerjaan yang begitu banyak yang terkadang harus cepat diselesaikan sesuai dengan waktu yang ditentukan. Selain itu para pegawai disekolah ini mempunyai pendiidkan terakhir yang berbeda-beda, ada yang sampai tingakat perguruan tinggi dan ada yang tingkat SLTA, dan mereka mempunyai keterampilan khusus dalam mengelolah administrasi. Pekerjaan yang mereka lakukan hanya berdeasarkan dari pengalaman yang mereka dapatkan selama ini serta bertanya kepada orang-orang yang ahli dibidang tata usaha.[footnoteRef:28] [28: Hasil wawancara dengan bapak Muhammad Yunus (Ketua Staf/pegawai Sekolah), Tanggal 30 Mei 2014] 

Keadaan pegawai dan administrasi yang bertugas di SMA Muhammadiyah 2 Palembang secara lebih jelas dapat dilihat dalam table sebagai berikut:
Table 6
Keadaan Pegawai/Tenaga Administrasi
SMA Muhammadiyah 2 Palembang
	NO
	Nama 
	Jabatan 
	Pendidikan
Terakhir

	1
2
3
4
5
	Muhammad Yunus
Yuliati, SE
Riza Jenita, S.E.
Sutriani
Ansori
	Ketua TU
Bendahara
TTU/Administrasi
Staf labor
Staf Tu
	SMA
S.1 Ekonomi
S.1 Ekonomi
SMK
SLTP



Dilihat dari table diatas, pendiidkan terakhir dari tenaga administrasi SMA Muhammadiyah 2 Palembang sebagian jurusan tenaga administrasi, tetapi dari mereka sudah banyak mempelajari bagaimana menjalankan tugasnya sebagai tata usaha. Bagi mereka walaupun lulusan dari SMA dan SLTA, tetapi mereka masih banyak lagi mengikuti pelatihan dan khusus dan terkadang bertanya dengan yang lebih pengalaman dibidang tata usaha/administrasi dan pengalaman yang mereka dapat selama ini,sebab untuk mengerjakan pekerjaan yang sedemikian komplek dan banyak seginya yang diperlukan orang-orang yang cakap, terampil dan memiliki pengetahuan yang luas tentang pelaksanaan administrasi yang mamapu mewujudkan fungsi administrasi dan mengaktualisasikan mereka disetiap komponen administrasi yang ada. 
Oleh karena itu pelaksanaan administrasi  pendidikan di sekolah merupakan suatu hal yang penting dan merupakan efektifitas pembinaan, peningkatan dan efesiensi pencapaian tujuan pendidikan, pelaksanaan administrasi yang dilaksanakan dengan baik dan menurut jalur yang telah ditentukan akan mempercepat proses pencapaian tujuan yang diharapkan pelaksanaan itu akan berjalan dengan baik apabila didukung oleh orang yang mempunyai pengetahuan yang memadai serta didukung oleh sarana dan prasarana sekolah.
Dapat disimpulkan bahwa tidak hanya Sikap mental, Pendidikan, Keterampilan, Manajemen, Hubungan industry, Tingkat penghasilan, Gizi an kesehatan, Jaminan social, Lingkungan atau susasana kerja, Kualitas sarana dan prasarana, Teknologi yang dipakai secara tepat dan kesempatan yang berprestasi namun juga ada faktor lain yang mempengaruhi upaya kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja tenaga kependidikan.
Dalam kaitan ini, dapat penulis simpulkan bahwa kepala sekolah selalu berupaya memilih dan memilah staf/pegawainya yang professional. Suatu kinerja yang baik dari segi pembinaan kedisiplinan, motivasi, penghargaan/reward serta persepsi. Berbagai upaya serta faktor-faktor yang akan membentuk sumber daya manusia yang professional. Tenaga kependidikan yang professional tentu memiliki keahlian yang sesuai dengan jenis pekerjaannya, menyadari kewajiban dan tugasnya, terampil, kreatif serta berinisiatif dan mampu menyelesaikan kesulitan yang terkait dengan pekerjaan yang dihadapi, maka keberadaan atau kehadiran pegawai/staf yang professional menjadi harapan semua pimpinan.



